
Jurnal Kesmas Untika Luwuk: Public Health Journal 
Volume 14, Nomor 2, Desember 2023 
P-ISSN: 2086-3773, E-ISSN: 2620-8245 

Website:  https://journal.fkm-untika.ac.id/index.php/phj 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License. 

DOI: https://doi.org/10.51888/phj.v14i1.219  

 

 

Pengaruh Penyuluhan terhadap Pengetahuan Pendewasaan Usia 
Perkawinan pada Siswa-siswi SMP IT Maarif, Sepaku  
(The Effect of Education on the Knowledge of Maturation of Marriage Age in 
SMP IT Al-Maarif Students, Sepaku) 
 
Erri Larene Safika1*, Ryzkita Pusparini1, Muhammad Zhuhry Nuur Abdillah1, 
Olivia Syahra Nuraini A.M.1, Cahya Putri Ramadani1 
 
1Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Mulawarman 
*Koresponden Penulis: errisafika@fkm.unmul.ac.id   
 
ABSTRAK  

Angka pernikahan dini di Indonesia mengalami penurunan dalam sepuluh dekade 
terakhir, namun masih landai. Desa Sukaraja, Kecamatan Sepaku, Kalimantan Timur merupakan 
salah satu wilayah dengan angka pernikahan dini cukup tinggi. Siswa-siswi SMP IT Maarif 
merupakan remaja yang rentan melakukan pernikahan dini. Di sekolah tersebut belum pernah 
diadakan edukasi atau penyuluhan Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP) untuk mencegah 
pernikahan dini. mengetahui pengaruh penyuluhan terhadap perubahan pengetahuan PUP pada 
siswa-siswi SMP IT Maarif. Penelitian ini merupakan quasi experimental dengan desain one 
group pre-test post-test. Intervensi yang diberikan berupa penyuluhan PUP dengan materi 
pengertian dan tujuan pendewasaan usia perkawinan, undang-undang perkawinan, bahaya 
pernikahan dini, kesehatan reproduksi, dan stunting dengan durasi 60 menit. Subjek penelitian 
adalah seluruh siswa-siswi SMP IT Maarif. Nilai pre-test dan post-test dianalisis dengan Uji 
Wilcoxon untuk mengetahui perubahan pengetahuan setelah diberikan intervensi. Hasil: 
sebanyak 47 siswa-siswi menjadi subjek penelitian ini. Terdapat peningkatan pengetahuan yang 
signifikan pada siswa-siswi mengenai PUP setelah diberikan intervensi. Kesimpulan: 
pemberikan penyuluhan PUP mampu meningkatkan pengetahuan remaja tentang PUP. Perlu 
sistem edukasi atau penyuluhan yang terintegrasi untuk meningkatkan pengetahuan remaja 
tentang PUP dan menurunkan angka pernikahan dini.   

Kata kunci: Pendewasaan usia perkawinan, pernikahan dini, stunting 
 
ABSTRACT  

The rate of early marriage in Indonesia has decreased in the last ten decades, but is still 
sloping. Sukaraja Village, Sepaku District, East Kalimantan is one of the areas with a fairly high 
rate of early marriage. Students of SMP IT Maarif are adolescents who are vulnerable to early 
marriage. There had never been any education or counseling on Marriage Age Maturation (MAM) 
to prevent early marriage. Objective: to determine the effect of education on changes in MAM 
knowledge among SMP IT Maarif students. This research was a quasi experimental with one group 
pre-test post-test design. The intervention provided was in the form of MAM lecture with material 
on the understanding and objectives of MAM, marriage age laws, the dangers of early marriage, 
reproductive health, and stunting with a duration of 60 minutes. The research subjects were all 
SMP IT Maarif students. Pre-test and post-test scores were analyzed using the Wilcoxon Test to 
determine changes in knowledge after being given the intervention. Results: 47 students were the 
subjects of this research. There was a significant increase in students' knowledge regarding MAM 
after being given the intervention. Conclusion: providing MAM education can increase adolescents' 
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knowledge. An integrated education or counseling system is needed to increase adolescents' 
knowledge about MAM and reduce the rate of early marriage. 

Keywords: Marriage age maturation, early marriage, stunting  
 
PENDAHULUAN 

Angka pernikahan dini masih menjadi perhatian besar di Indonesia. Pernikahan 
dini adalah pernikahan atau perkawinan yang dilakukan oleh anak berusia di bawah 18 
tahun dengan seorang dewasa atau anak berusia di bawah 18 tahun lainnya (UNICEF, 
2023). Secara global, angka pernikahan dini di dunia terus menurun, termasuk 
Indonesia. Berdasarkan data BPS dan UNICEF, prevalensi pernikahan dini di Indonesia 
tahun 2010 sebesar 14,67%, dan menurun menjadi 11,21% pada tahun 2018. Provinsi 
Kalimantan Timur juga mengalami penurunan angka pernikahan dini dari 14,7% pada 
tahun 2010 menjadi 11,54% pada tahun 2018. Meskipun demikian, penurunan tersebut 
masih terbilang lambat. Analisis yang sama juga menemukan bahwa anak perempuan di 
bawah 17 tahun lebih rentan melakukan pernikahan dini, serta lebih banyak terjadi di 
perdesaan dibandingkan perkotaan (Badan Pusat Statistik, 2020).  

Undang-undang Republik Indonesia No. 16 Tahun 2019 telah mengatur bahwa 
pernikahan hanya diizinkan pada pasangan laki-laki dan perempuan yang telah 
mencapai usia 19 tahun. Sedangkan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 
Nasional (BKKBN) merekomendasikan usia minimal menikah bagi wanita adalah 21 
tahun dan pria 25 tahun (Natalia, 2016). Pembatasan usia tersebut bukannya tidak 
beralasan, melainkan untuk menjamin kesehatan ibu dan anak serta menjaga kualitas 
dari generasi penerus bangsa. Namun demikian, praktik pernikahan usia dini masih 
dilaksanakan.  

Pernikahan ibu berusia di bawah 18 tahun merupakan salah satu faktor risiko 
terjadinya stunting (Kim et al., 2017). Pernikahan di bawah umur pada wanita 
berdampak buruk pada sistem reproduksinya, dan anak dilahirkan berisiko mengalami 
stunting, wasting, atau kurus, serta meningkatkan risiko mortalitas pada anak (Larasati 
et al., 2018; Prakash et al., 2011). Hal ini tidak diharapkan karena dapat menurunkan 
kualitas sumber daya manusia dan meningkatkan angka mortalitas ibu dan anak 
(Adedokun et al., 2016; Guilbert, 2013).  

Berdasarkan Undang-undang No. 52 Tahun 2009, dalam upaya meningkatan 
kualitas remaja perlu adanya upaya pemberian akses informasi, pendidikan, konseling 
dan pelayanan tentang kehidupan berkeluarga. BKKBN melalui program GenRe 
(Generasi Berencana) melakukan kampanye program Pendewasaan Usia Perkawinan 
(PUP) sejak tahun 2010 (Roberto et al., 2020). Program PUP merupakan upaya untuk 
memberikan pengertian dan meningkatkan kesadaran kepada remaja akan pentingnya 
mempersiapkan berbagai aspek dalam merencanakan keluarga, yaitu aspek kesehatan, 
ekonomi, psikologi, dan agama. Tujuan dari PUP adalah meningkatkan usia perkawinan 
hingga batas minimal, yang diharapkan dapat menurunkan jumlah anak yang dilahirkan 
dari pernikahan dini (Natalia, 2016).  

Desa Sukaraja menjadi salah satu ujung tombak pembangunan Ibu Kota Negara 
(IKN), dimana generasi penerus di wilayah ini akan membangun IKN. Program PUP di 
wilayah ini belum berjalan dengan maksimal. Berdasarkan hasil diskusi dengan pihak 
Desa Sukaraja, pernikahan remaja usia 18 tahun merupakan hal yang lumrah. 
Pengakuan tersebut didukung oleh studi pendahuluan yang dilakukan di Kantor Urusan 
Agama (KUA) Desa Sukaraja, dimana ditemukan tidak sedikit pernikahan dini yang 
terjadi dalam kurun waktu beberapa tahun terakhir. Pada tahun 2022, tercatat total 11 
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pasangan telah menikah dini, dan pada bulan Januari-Juni 2023 tercatat 6 pasangan di 
bawah umur 18 tahun telah menikah. Dikhawatirkan angka tersebut akan terus 
meningkat jika tidak ada metode pencegahan yang baik. Penelitian ini bertujuan 
mengetahui pengaruh dari penyuluhan terhadap perubahan pengetahuan siswa-siswi 
SMP IT Maarif mengenai PUP.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian quasi experimental dengan desain one group pre-test post-
test. Penelitian ini dilakukan di SMP IT Al-Maarif, Sepaku, Kalimantan Timur pada bulan Juli 
2023. Penelitian bertujuan untuk mengetahui efek dari penyuluhan PUP terhadap perubahan 
pengetahuan siswa-siswa mengenai PUP. Subjek penelitian adalah seluruh siswa-siswi sekolah 
tersebut dengan jumlah 47 orang. Intervensi yang diberikan berupa penyuluhan PUP, dengan 
materi mengenai pengertian dan tujuan pendewasaan usia perkawinan, undang-undang 
perkawinan, bahaya pernikahan dini, kesehatan reproduksi, dan stunting dengan durasi 60 
menit. Kegiatan diawali dengan memberikan pre-test kepada siswa-siswi. Pre-test berupa 
kuesioner berisikan delapan butir pertanyaan yang berisi pengetahuan dasar PUP. Setelah 
mengisi pre-test, peneliti memberikan penyuluhan berupa ceramah dengan media power point, 
diskusi, dan permainan. Kegiatan diakhiri dengan memberikan post-test. Seluruh kegiatan 
dilakukan di salah satu ruang kelas SMP IT Maarif. Durasi kegiatan dari pre-test hingga post-test 
selama 120 menit.  

Analisis bivariat dilakukan untuk melihat perubahan pengetahuan siswa-siswi mengenai 
PUP setelah diberikan penyuluhan. Nilai pre-test dan post-test dianalisis normalitasnya dengan 
uji Shapiro Wilk. Jika data berdistribusi normal, dilakukan uji paired t-test untuk melihat 
perubahan nilai pengetahuan. Data dianalisis dengan uji Wilcoxon jika tidak berdistribusi 
normal. Analisis dilakukan menggunakan aplikasi STATA13.  

 
HASIL  

Sebanyak 47 siswa-siswi SMP IT Maarif menjadi subjek dalam penelitian ini. 
Subjek memiliki rentang usia 12 hingga 17 tahun. Sebagian besar subjek duduk di kelas 
sembilan (Tabel 1).   

Tabel 1. Karakteristik Siswa-Siswi SMP IT Maarif, Sepaku (N=47) 
Karakteristik N % 
Usia (Tahun)   

12-13  20 42,55 
14-15 24 51,06 
16-17 3 6,38 

Kelas    
7  15 31,91 
8  11 23,40 
9  21 44,48 

Jenis Kelamin    
Laki-laki  26 55,31 
Perempuan 21 44,68 

 
Nilai pre-test memiliki rentang antara 0 hingga 70, sedangkan rentang nilai post-

test adalah 20 hingga 80. Sebanyak 76,6% siswa mengalami peningkatan nilai setelah 
diberikan penyuluhan. Berdasarkan hasil analisis bivariat, terdapat perubahan 
pengetahuan pada siswa-siswi. Pengetahuan siswa-siswi mengenai PUP meningkat 
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secara signifikan setelah diberikan penyuluhan PUP (p<0,05). Hasil analisis dapat dilihat 
dalam Tabel 2.  

 
Tabel 2. Perubahan Pengetahuan Siswa-siswi Mengenai PUP (N=47) 

Variabel  
Nilai 

Minimum 
Nilai 

Maksimum 
Mean±SD P-Value 

Pengetahuan     
Pre-test  0 70 30,00±18,29 

<0,001* 
Post-test 20 80 50,64±17,86 

 
PEMBAHASAN 

Penelitian ini membuktikan bahwa penyuluhan dapat meningkatkan 
pengetahuan siswa-siswi mengenai PUP. Penyuluhan kepada remaja merupakan salah 
satu komponen dari program PUP secara nasional. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian lainnya, dimana kegiatan penyuluhan dapat meningkatkan pengetahuan 
remaja mengenai PUP (Madinah et al., 2017; Muhajarah & Fitriani, 2022; Sariani et al., 
2020; Triwahyuningtias, 2018).  

Program PUP merupakan bagian dari program GenRe (Generasi Berencana) milik 
BKKBN yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran remaja mengenai persiapan 
pernikahan dari segala aspek, seperti aspek kesehatan, sosial, ekonomi, budaya, dan 
agama dengan harapan dapat menurunkan angka pernikahan dini. Tujuan lain dari 
program PUP adalah meningkatkan usia pernikahan pertama agar minimal menikah 
pada usia 21 tahun untuk perempuan dan 25 tahun untuk laki-laki (Roberto et al., 
2020). Berbagai penelitian membuktikan bahwa pasangan yang menikah di usia dini 
berisiko hamil di usia dini, dimana hal ini juga berisiko terhadap luaran kehamilan. Anak 
yang dilahirkan dari ibu yang hamil di usia di bawah 18 tahun berisiko mengalami berat 
badan yang rendah (Kim et al., 2017). Ibu yang hamil di bawah usia 18 tahun juga 
berisiko memiliki kesehatan reproduksi yang buruk, seperti hamil terlalu sering, 
kehamilan yang tidak direncanakan serta aborsi yang dapat mempengaruhi status gizi 
ibu. Anak yang lahir dari ibu dengan kesehatan reproduksi yang buruk memiliki peluang 
bertahan hidup lebih rendah, atau mengalami gagal tumbuh (Prakash et al., 2011).  

Subjek dalam penelitian ini termasuk dalam kategori remaja awal dan remaja 
pertengahan (Sawyer et al., 2018). Remaja dalam penelitian ini belum pernah 
mendapatkan edukasi khusus mengenai PUP. Undang-undang No. 52 Tahun 2009 pasal 
48 menyebutkan bahwa pembangunan keluarga melalui pembinaan ketahanan dan 
kesejahteraan keluarga juga melibatkan remaja, dengan cara pemberian akses 
informasi, pendidikan, konseling, dan pelayanan tentang kehidupan berkeluarga. 
Artinya, remaja berhak untuk mendapatkan edukasi atau penyuluhan PUP karena 
merupakan bekal untuk menentukan keputusan kapan mereka siap untuk menikah. Bagi 
remaja putri khususnya, pemberian edukasi mengenai PUP memberikan pengetahuan 
mengenai dirinya, dunia, dan pelatihan pengembangan diri membuatnya mampu 
bertindak dan mengadvokasi atas dirinya sendiri. Harapannya remaja putri dengan 
pengetahuan PUP yang baik lebih memilih mengembangkan diri dan bekerja ketimbang 
menikah di usia remaja (Lee-Rife et al., 2012).   

Hal yang menarik dari penelitian ini adalah terjadi peningkatan pengetahuan 
yang signifikan setelah diberikan penyuluhan, meskipun peningkatannya masih 
tergolong rendah karena memiliki nilai rata-rata post-test sebesar 50,64±17,86. Artinya, 
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terjadi peningkatan pengetahuan pada sebagian besar atau seluruh subjek penelitian, 
meskipun peningkatannya kecil. Hal ini menunjukkan pentingnya edukasi atau 
penyuluhan yang terintegrasi untuk meningkatkan pengetahuan yang lebih baik tentang 
PUP. Perlu digarisbawahi bahwa subjek dalam penelitian ini belum pernah 
mendapatkan penyuluhan atau edukasi mengenai PUP, sehingga adanya peningkatan 
pengetahuan yang signifikan melalui penyuluhan kepada remaja merupakan lampu 
hijau bagi stakeholder untuk terus berinovasi memberikan edukasi PUP kepada remaja.  

 Peningkatan frekuensi penyuluhan atau pengembangan media yang lebih 
menarik dapat menjadi alternatif solusi peningkatan pengetahuan tentang PUP, yang 
harapannya dapat menekan angka pernikahan dini di wilayah tersebut. Misalnya, 
penyuluhan dilakukan selama dua hari dengan menggunakan media video dapat 
meningkatkan pengetahuan remaja mengenai PUP (Muhajarah & Fitriani, 2022).  

Namun demikian, keberhasilan dari program PUP dalam menurunkan angka 
pernikahan dini juga tergantung pada sikap remaja dalam mendewasakan usia 
pernikahan atau perkawinan. Pengetahuan saja tidak cukup untuk memperbaiki atau 
membentuk sikap remaja yang positif terhadap PUP. Faktor lainnya, seperti pengalaman 
remaja dan sosial budaya, juga turut mempengaruhi sikap remaja untuk mendewasakan 
usia perkawinannya. Suatu penelitian di Surabaya mengungkapkan bahwa pengetahuan 
remaja mengenai PUP tidak berhubungan dengan sikap, namun faktor sosial budaya 
seperti lingkungan tempat tinggal maupun keluarga yang masih melakukan pernikahan 
di usia muda memiliki sikap yang negatif terhadap PUP (Ma’arif F, 2017). Dengan 
demikian, perlu adanya upaya untuk menciptakan lingkungan yang juga ramah PUP. 
Upaya ini tentunya perlu kerjasama dari berbagai stakeholder, misalnya sektor sosial, 
budaya, dan keagamaan yang dapat masuk ke dalam masyarakat untuk 
mengkampanyekan PUP kepada orangtua dan komunitas (Lee-Rife et al., 2012).  

Keterbatasan dari penelitian ini adalah sampel yang kecil. Hanya terdapat satu 
sekolah menengah di Desa Sukaraja dengan jumlah pelajar yang terbatas. Kegiatan 
penyuluhan hanya dilakukan satu kali, dan tidak menganalisis variabel lain seperti 
perubahan sikap atau sosial budaya pada subjek.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Pemberian penyuluhan kepada siswa-siswi di SMP IT Maarif dapat meningkatkan 

pengetahuan mengenai PUP. Keberhasilan dalam menurunkan angka pernikahan dini di 
Desa Sukaraja memerlukan upaya preventif yang kuat, salah satunya dengan pemberian 
edukasi, penyuluhan, atau konseling mengenai PUP yang terintegrasi serta melibatkan 
berbagai stakeholder, yaitu sekolah, desa, dan puskesmas. Edukasi dapat diberikan di 
sekolah melalui penyuluhan, masuk ke dalam kurikulum, atau melalui media sosial.  
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